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Addiction is often accompanied by feelings of guilt, shame, and low self-
esteem, which can hinder the recovery process. Self-compassion can help
individuals overcome the guilt and low self-esteem that often arise after
experiencing addiction. Therefore, understanding the factors that influence
self-compassion can provide valuable insights for developing more effective
intervention strategies in rehabilitation programs. This study aims to explore
the level of self-compassion among former drug users and analyze the
differences in self-compassion based on characteristics such as gender, age,
education level, length of abstinence, length of rehabilitation, and employment
status. The research design is descriptive cross-sectional, involving 119
participants who have undergone drug rehabilitation and are in a state of
abstinence. Data were collected using a self-compassion scale with a reliability
of o = 0.872. The results showed that the majority of participants had a
moderate level of self-compassion (79%), with a small percentage having high
(15.1%) and very high levels (5%). Descriptive analysis also revealed
variations in the level of self-compassion based on demographic
characteristics and rehabilitation experiences. T-tests showed significant
differences in self-compassion between gender, length of abstinence, length of
rehabilitation, and employment status. In gender analysis, women showed
higher levels of self-compassion compared to men. Age and education level did
not significantly affect self-compassion. However, an abstinence period of
more than one year and a rehabilitation period of more than one year were
associated with higher levels of self-compassion. Employed participants also
showed higher self-compassion compared to those who were unemployed.
Based on the findings of this study, the development of rehabilitation programs
that emphasize building self-compassion as an integral part of recovery is
necessary.
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INFO ARTIKEL ABSTRAK

Sejarah Artikel Kecanduan seringkali disertai dengan perasaan bersalah, malu, dan rendah diri
Diterima : yang bisa menghambat proses pemulihan. Self-compassion dapat membantu
November 2023 individu mengatasi rasa bersalah dan rendah diri yang seringkali muncul setelah
Disetuijui: mengalami  kecanduan. Oleh karena itu, memahami faktor-faktor yang
Mei 2024 mempengaruhi  self-compassion dapat memberikan pengetahuan untuk

mengembangkan strategi intervensi yang lebih efektif dalam program
rehabilitasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi tingkat self-
compassion pada mantan pengguna narkoba dan menganalisis perbedaan dalam
self-compassion berdasarkan karakteristik seperti jenis kelamin, usia, tingkat
pendidikan, lama abstinen, lama rehabilitasi, dan status pekerjaan. Desain
Kata Kunci: penelitian adalah deskriptif cross-sectional, melibatkan 119 partisipan yang telah
mantan pengguna menjalani rehabilitasi narkoba dan berada dalam kondisi abstinen. Data
narkoba; dikumpulkan melalui skala self-compassion yang memiliki reliabilitas o = 0,872.
rehabilitasi; self- Hasil penelitian menunjukkan mayoritas partisipan memiliki tingkat self-
compassion. compassion sedang (79%), dengan sebagian kecil memiliki tingkat tinggi
(15,1%) dan sangat tinggi (5%). Analisis deskriptif juga mengungkap variasi
tingkat self-compassion berdasarkan karakteristik demografis dan pengalaman
rehabilitasi. Uji t menunjukkan perbedaan signifikan dalam self-compassion
antara jenis kelamin, lama abstinen, lama rehabilitasi, dan status pekerjaan.
Dalam analisis jenis kelamin, perempuan menunjukkan tingkat self-compassion
yang lebih tinggi dibandingkan laki-laki. Usia dan tingkat pendidikan tidak
memberikan perbedaan signifikan dalam self-compassion. Namun, lama
abstinen lebih dari 1 tahun dan lama rehabilitasi lebih dari 1 tahun berhubungan
dengan tingkat self-compassion yang lebih tinggi. Partisipan yang bekerja juga
menunjukkan self-compassion yang lebih tinggi dibandingkan yang belum
bekerja. Berdasarkan temuan dari penelitian ini, pengembangan program
rehabilitasi yang menekankan pembangunan self-compassion sebagai bagian
integral dari pemulihan diperlukan.

Dipublikasikan:
Juni 2024

PENDAHULUAN

Penggunaan narkoba merupakan masalah global yang memiliki dampak serius terhadap
individu dan masyarakat. Menurut Fox et al. (2013), penggunaan narkoba tidak hanya
berdampak langsung secara fisik pada individu tetapi juga dapat menyebabkan ketergantungan
yang mempengaruhi keluarga, komunitas, dan masyarakat secara keseluruhan. Penyalahgunaan
narkoba telah lama menjadi perhatian publik (Lo et al., 2020) karena konsekuensi jangka
pendek dan jangka panjang yang merugikan banyak aspek kehidupan (Schulte & Hser, 2017).

Dari segi kesehatan fisik, penggunaan narkoba dapat menyebabkan berbagai gangguan,
termasuk gangguan kardiovaskular, gangguan pernapasan, dan kerusakan organ (Ferdinand,
2000; Nishimura et al., 2020; Zhong et al., 2020). Dari sisi kesehatan mental, narkoba dapat
memicu gangguan psikologis seperti depresi, kecemasan, dan psikosis, seperti yang didukung
oleh berbagai penelitian (Alsheikh et al., 2020; Faris et al., 2023; Fox et al., 2013).

Penggunaan narkoba juga memberikan dampak sosial yang serius. Masalah seperti
pengangguran, konflik dalam hubungan interpersonal, dan peningkatan tingkat kejahatan
terkait narkoba dapat muncul dalam masyarakat (Daley, 2013; Hakansson & Jesionowska,
2018; Lander dkk., 2013; Richardson dkk., 2013). Selain itu, penggunaan narkoba juga dapat
menyebabkan disintegrasi sosial dan peningkatan beban bagi sistem kesehatan dan pelayanan
rehabilitasi (Fox dkk., 2013; Gryczynski dkk., 2016).

Rehabilitasi narkoba adalah langkah krusial bagi pengguna karena memberikan peluang
untuk mengatasi ketergantungan fisik dan psikologis, serta mendukung pemulihan kesehatan
fisik dan mental (Jhanjee, 2014; Tai & Volkow, 2013; Tracy & Wallace, 2016). Program
rehabilitasi tidak hanya meningkatkan kualitas hidup pengguna narkoba melalui perbaikan
hubungan interpersonal dan stabilitas lingkungan hidup, tetapi juga membantu mengubah pola
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pikir dan perilaku terkait penggunaan narkoba (Inanlou dkk., 2020; Manning dkk., 2019;
Melemis, 2015). Lebih dari itu, rehabilitasi memberikan pelatihan keterampilan dan strategi
pencegahan kekambuhan, memungkinkan individu untuk membangun kembali hubungan sosial
dengan keluarga, teman, dan masyarakat (Jhanjee, 2014; Menon & Kandasamy, 2018).

Proses rehabilitasi narkoba dapat menghasilkan perubahan psikologis yang signifikan
pada pengguna narkoba. Setelah menjalani rehabilitasi, mantan pengguna narkoba seringkali
mengalami peningkatan kesadaran terhadap dampak negatif narkoba, perubahan sikap dan nilai
hidup, serta pengembangan keterampilan coping untuk mengatasi tekanan tanpa kembali pada
penggunaan zat (Ahmadpanah dkk., 2013; Kelly & Daley, 2013; McGinty & Daumit, 2020;
Shafiei dkk., 2016). Peningkatan kesehatan mental, kualitas hubungan sosial, dan penyesuaian
sosial juga dapat terjadi, membantu individu untuk beradaptasi kembali ke masyarakat tanpa
ketergantungan pada narkoba (Mahboub dkk., 2021; Wittouck dkk., 2013). Penelitian-
penelitian terdahulu telah mengeksplorasi konsekuensi kesehatan mental dan fisik langsung
dari penggunaan narkoba, namun penelitian mengenai faktor-faktor psikologis yang mungkin
terkait dengan kondisi setelah pemulihan dan rehabilitasi mantan pengguna masih terbatas
(Schulte & Hser, 2017; Kim dkk., 2020; Morris dkk., 2018).

Mantan pengguna narkoba mungkin mengalami rasa bersalah atau harga diri rendah
sebagai akibat dari masa lalu yang terlibat dalam penggunaan narkoba (Aurora dkk., 2023;
Batchelder dkk., 2022; McFaffin dkk., 2013). Hal ini dapat menghambat kemampuan individu
untuk bersikap lembut dan pengertian terhadap diri sendiri. Adanya stigma terkait penggunaan
narkoba dapat menyebabkan rasa malu dan isolasi sosial (Hammarlund dkk., 2018). Hal ini
dapat menghambat pengembangan rasa kemanusiaan bersama, salah satu komponen self-
compassion.

Proses rehabilitasi dan pemulihan dapat melibatkan perubahan perilaku yang signifikan.
Individu mungkin mengalami kesulitan dalam menerima diri sendiri saat berusaha mengatasi
kebiasaan buruk dan meresapi perubahan yang diperlukan (Tahlil & Aiyub, 2021; Hoopsick
dkk., 2020). Proses rehabilitasi dan reintegrasi ke dalam masyarakat dapat menjadi stresor yang
signifikan. Kecemasan terkait kemungkinan kegagalan, penilaian negatif orang lain, atau
ketidakpastian masa depan dapat mempengaruhi diri dari mantan pengguna narkoba (Chan
dkk., 2019; Tahlil & Aiyub, 2021).

Pengguna narkoba sering kali mengalami stigmatisasi sosial yang dapat merugikan
perkembangan self-compassion (Crapanzano dkk., 2018; Yang dkk., 2017). Perasaan bersalah
dan harga diri yang rendah dapat menjadi hambatan dalam membangun self-compassion yang
sehat (Abbasi dkk., 2022; Alavi, 2011). Banyak mantan pengguna narkoba memiliki
pengalaman traumatis atau pahit yang mungkin membuat sulit bagi mereka untuk
mengembangkan sikap yang penuh kasih sayang terhadap diri sendiri karena belum mampu
untuk memaafkan dirinya (McGaffin dkk., 2013).

Meskipun banyak penelitian telah dilakukan tentang dampak psikologis penggunaan
narkoba, masih ada kurangnya pemahaman tentang bagaimana gambaran self-compassion pada
mantan pengguna narkoba. Self-compassion sangat penting bagi mantan pengguna narkoba
karena dapat membantu untuk mengatasi kecanduan dan meningkatkan kesehatan mental dan
kesejahteraan (Phelps dkk., 2018; Shreffler dkk., 2022).

Self-compassion, atau kelembutan pada diri sendiri, didefinisikan sebagai kemampuan
untuk terbuka dan tergerak oleh penderitaan sendiri, mengalami perasaan kepedulian dan
kebaikan terhadap diri sendiri, mengambil sikap pemahaman yang tidak menghakimi terhadap
kekurangan dan kegagalan diri, serta menyadari bahwa pengalaman seseorang adalah bagian
dari pengalaman manusia secara umum (Neff & Dahm, 2015; Neff & Knox, 2017). Self-
compassion melibatkan keinginan untuk kesehatan dan kesejahteraan diri, dan terkait dengan
inisiatif pribadi yang lebih besar untuk membuat perubahan yang diperlukan dalam hidup
seseorang. Individu yang memiliki self-compassion tidak menghukum diri sendiri ketika gagal,
dan mereka lebih mampu mengakui kesalahan, mengubah perilaku yang tidak produktif, dan
menghadapi tantangan baru (Neff, 2009).
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Self-compassion memiliki tiga komponen utama: kebaikan diri dibandingkan dengan
penilaian diri, rasa kemanusiaan bersama dibandingkan dengan isolasi, dan kesadaran
dibandingkan dengan identifikasi berlebihan. Kebaikan pada diri sendiri melibatkan sikap yang
penuh kasih, lembut, dan pengertian terhadap diri sendiri, dengan aktif menenangkan dan
menghibur diri sendiri dalam situasi sulit, yang berbeda dengan pendekatan yang Kkritis
terhadap diri sendiri (Neff & Dahm, 2015). Kemanusiaan bersama melibatkan menyusun
pengalaman ketidaksempurnaan dalam konteks pengalaman manusia bersama, mengakui
bahwa menjadi tidak sempurna dan mengalami kesulitan dalam hidup adalah suatu
keniscayaan, serta bersikap lembut pada diri sendiri ketika dihadapkan pada pengalaman-
pengalaman yang menyakitkan. Kesadaran melibatkan pendekatan seimbang terhadap emosi
negatif, menghubungkan pengalaman pribadi dengan mereka yang juga menderita, dan
mengamati pikiran dan emosi negatif dengan keterbukaan dan kejelasan (Neff & Dahm, 2015).

Self-compassion terkait dengan penurunan penggunaan narkoba dan alkohol. Individu
yang memiliki self-compassion yang tinggi menunjukkan kesehatan mental yang lebih baik,
lamanya abstinen dan rendahnya kondisi emosi negatif (Carlyle dkk., 2019). Akan tetapi belum
terdapat penelitian terkait dengan gambaran tingkat self-compassion pada mantan pengguna
narkoba.

Penelitian terdahulu terkait dengan perbedaan jenis kelamin pada self-compassion
ditemukan tidak konsisten. Satu penelitian menemukan bahwa laki-laki memiliki tingkat self-
compassion lebih tinggi daripada perempuan dalam sampel dewasa dan remaja (Ferrari dkk.,
2022). Akan tetapi, penelitian lain tidak menemukan perbedaan jenis kelamin pada self-
compassion (Lopez dkk., 2017). Selain itu, penelitian lainnya menemukan bahwa remaja
perempuan yang lebih tua memiliki tingkat self-compassion lebih rendah daripada remaja laki-
laki (Bluth & Blanton, 2015). Terkait dengan usia juga belum dapat disimpulkan secara
konklusif. Oleh karena itu diperlukan penelitian lanjutan untuk memahami perbedaan jenis
kelamin dan usia dalam self-compassion.

Penelitian sebelumnya terkait dengan self-compassion belum ditemukan pembahasan
terkait dengan perbedaan tingkat pendidikan dan status pekerjaan. Penelitian yang ada yaitu
terkait pendidikan orang tua dan tingkat self-compassion pada remaja (Bluth dkk., 2020). Oleh
karena itu, penelitian untuk memahami perbedaan tingkat pendidikan dan status pekerjaan
dibutuhkan.

Lama rehabilitasi dan lama abstinen merupakan komponen penting pada mantan
pengguna narkoba. Akan tetapi, penelitian terkait dengan perbedaan self-compassion terhadap
lama rehabilitasi dan lama abstinen masih terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
tingkat self-compassion pada mantan pengguna narkoba. Selain itu juga untuk mengetahui
perbedaan karakteristik dalam self-compassion pada mantan pengguna narkoba, seperti jenis
kelamin, usia, tingkat pendidikan, lama abstinen, lama rehabilitasi, dan status pekerjaan.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif cross-sectional. Desain penelitian ini
bertujuan untuk memahami karakteristik dari populasi pada satu titik waktu pengamatan (\Wang
& Cheng, 2020).

Kriteria partisipan dalam penelitian ini yaitu individu yang pernah menjalani rehabilitasi
narkoba dan saat ini dalam kondisi abstinen. Karakteristik partisipan yaitu berusia 15 - 25 tahun
dan telah menjalani rehabilitasi baik rehabilitasi narkoba rawat jalan maupun rawat inap.
Teknik sampling yang digunakan yaitu convenience sampling. Convenience sampling adalah
teknik pengambilan sampel non-probabilitas di mana peneliti memilih elemen sampel
berdasarkan ketersediaan dan kedekatan yang mudah diakses (EIfil & Negida, 2017).

Populasi dalam penelitian ini adalah individu yang pernah menjalani rehabilitasi narkoba
dan saat ini berada dalam kondisi abstinen. Target populasi yang lebih spesifik adalah individu
yang pernah menggunakan narkoba dan telah menjalani program rehabilitasi, baik rehabilitasi
rawat jalan maupun rawat inap. Partisipan vyang dipilih dalam penelitian ini_memiliki
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karakteristik sebagai berikut: telah menyelesaikan program rehabilitasi narkoba, baik rawat
jalan maupun rawat inap, dan sedang dalam kondisi abstinen dari penggunaan narkoba. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah convenience sampling.
Convenience sampling merupakan teknik pengambilan sampel non-probabilitas yang
memungkinkan peneliti memilih sampel berdasarkan ketersediaan dan kedekatan yang mudah
diakses (Elfil & Negida, 2017). Metode ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk dengan
cepat dan mudah mengumpulkan data dari partisipan yang tersedia dan bersedia berpartisipasi
dalam penelitian. Dengan convenience sampling, partisipan dipilih dari tempat-tempat yang
mudah dijangkau oleh peneliti, seperti pusat rehabilitasi narkoba, klinik, atau organisasi yang
menyediakan layanan dukungan bagi mantan pengguna narkoba. Meskipun teknik ini tidak
memberikan representasi yang sempurna dari populasi yang lebih luas, metode ini efektif
dalam konteks penelitian eksploratif yang membutuhkan akses cepat ke data awal.

Pengumpulan data menggunakan skala self-compassion yang disusun berdasarkan aspek
dari self-compassion dari Neff dan Davidson (2016). Skala terdiri atas 26 pernyataan dengan
empat respon jawaban. Reliabilitas skala dalam bahasa Indonesia menunjukkan reliabilitas
yang baik yaitu dengan o = 0,872 (Sugianto dkk., 2020). Data dikumpukan dengan metode
online menggunakan formulir Google dan tatap muka langsung melalui komunitas mantan
pengguna narkoba.

Analisis data menggunakan analisis deskriptif dan uji beda dengan independent samples
t-test. Analisis deskriptif adalah suatu pendekatan statistik yang digunakan untuk
menggambarkan dan merangkum data secara sistematis. Tujuan utamanya adalah memberikan
gambaran yang jelas tentang karakteristik dasar dari satu atau lebih variabel dalam kumpulan
data (Ross & Willson, 2017a). Di sisi lain, uji t (t-test) adalah jenis analisis statistik yang
digunakan untuk membandingkan rata-rata dari dua kelompok dan menentukan apakah
perbedaan antara kelompok lebih mungkin muncul secara kebetulan atau tidak (Ross &
Willson, 2017).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengumpulan data, didapatkan 119 partisipan yang terlibat dalam
penelitian ini. Secara keseluruhan, mayoritas partisipan adalah laki-laki (98,3%). Dalam
kategori usia, sebanyak 69,75% partisipan berada dalam rentang usia 26 hingga 35 tahun,
sedangkan 30,25% lainnya berusia antara 15 hingga 25 tahun. Pendidikan partisipan di bawah
D4/S1 yaitu 95%, sementara 5% sisanya memiliki setidaknya gelar D4/S1. Mengenai lama
waktu abstinen, sekitar 67,23% partisipan mengalami abstinen kurang dari 1 tahun, sementara
32,77% lainnya telah abstinen lebih dari 1 tahun. Hasil rehabilitasi juga mencerminkan variasi,
di mana 91,6% partisipan menjalani rehabilitasi selama kurang dari 1 tahun dan 8,4% sisanya
mengalami rehabilitasi selama lebih dari 1 tahun. Terakhir, dalam hal status pekerjaan,
sebanyak 53% partisipan belum bekerja, sementara 47% lainnya sedang bekerja. Data lengkap
disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1.
Frekuensi Responden Berdasarkan Data Demografi (n = 119)
Data Demografi N %
Jenis Kelamin
Laki-laki 117 98,3
Perempuan 2 1,7
Usia
15-25 36 30,25
26 - 35 83 69,75
Pendidikan Terakhir
>= D4/S1 6 5
< di bawah D4/S1 113 95
Lama waktu abstinen
Lebih dari 1 tahun 39 32,77
Kurang dari 1 tahun 80 67,23
Lama rehabilitasi
Di atas 1 tahun 10 8,4
Di bawah 1 tahun 109 91,6
Status Pekerjaan

Bekerja 56 47
Belum bekerja 63 53

Tabel 2 menunjukkan kategorisasi tingkat self-compassion pada partisipan mantan
pengguna narkoba. Sebagian besar (79%) memiliki tingkat self-compassion sedang, 15,1% tingkat
tinggi, dan 5% sangat tinggi. Hanya 0,8% partisipan yang tergolong rendah, dan tidak ada
partisipan dalam kategori sangat rendah.

Tabel 2.
Kategorisasi self-compassion

Kategori N Persentase
Sangat Tinggi 6 5%
Tinggi 18 15,1%
Sedang 94 79%
Rendah 1 0,8%
Sangat Rendah 0 0%

Tabel 3 merinci hasil analisis deskriptif variabel terkait mantan pengguna narkoba,
dengan mencatat rerata (mean) dan deviasi standar (SD) untuk setiap kelompok. Perempuan
menunjukkan rerata skor 103 (SD 33,941), sementara laki-laki memiliki rerata skor 82,75 (SD
9,984), menunjukkan perbedaan yang signifikan antara jenis kelamin. Kelompok usia 26-35
tahun menunjukkan rerata skor tertinggi (83,55, SD 11,122) dibandingkan dengan kelompok
usia 15-25 tahun (82,03, SD 9,741). Dalam variabel tingkat pendidikan, partisipan dengan D-
IV/S-1 (Ke atas) memiliki rerata skor tertinggi (86,67, SD 9,585), sedangkan D-IV/S-1 (Ke
bawah) memiliki rerata skor 82,90 (SD 10,766). Lama abstinen di atas 1 tahun menunjukkan
rerata skor tertinggi (87,51, SD 13,713) dibandingkan dengan di bawah 1 tahun (80,94, SD
8,146). Hasil lama rehabilitasi menunjukkan bahwa mereka yang mengalami rehabilitasi di atas
1 tahun memiliki rerata skor paling tinggi (100,70, SD 17,082), sedangkan di bawah 1 tahun
memiliki rerata skor 81,48 (SD 8,340). Status pekerjaan juga memainkan peran, dengan
partisipan yang bekerja menunjukkan rerata skor 87,57 (SD 13,224), sementara yang belum
bekerja memiliki rerata skor 79,11 (SD 5,361).
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Tabel 3.
Hasil Analisis Deskriptif
Variabel Rerata SD

Jenis Kelamin Perempuan 103 33,941
Laki-Laki 82,75 9,984

Usia 15-25 Tahun 82,03 9,741
26-35 Tahun 83,55 11,122

Tingkat pendidikan D-1V/ S-1 (Ke 86,67 9,585
atas)

D-1V/ S- 1 (Ke 82,90 10,766
bawah)

Lama abstinen Di atas 1 tahun 87,51 13,713
Di bawah 1 80.94 8.146
tahun

Lama rehabilitasi Di atas 1 tahun 100,70 17,082
Di bawah 1 81,48 8,340
tahun

Status pekerjaan Bekerja 87,57 13,224
Belum bekerja 79,11 5,361

Tabel 4 menyajikan hasil uji t untuk mengukur perbedaan dalam variabel self-
compassion antara partisipan mantan pengguna narkoba berdasarkan karakteristik tertentu.
Pertama, hasil uji t untuk jenis kelamin menunjukkan nilai t sebesar 2,72 dengan p sebesar
0,007 (p< 0,05), menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan dalam self-compassion antara
laki-laki dan perempuan. Ini mengindikasikan bahwa tingkat self-compassion dapat
dipengaruhi oleh jenis kelamin mantan pengguna narkoba.

Pada variabel usia menunjukkan nilai t sebesar -0,71 dengan p-value 0,477 (p>0,05),
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan signifikan dalam self-compassion antara kelompok
usia 15-25 tahun dan 26-35 tahun. Hal ini menandakan bahwa usia tampaknya tidak
memainkan peran yang signifikan dalam tingkat self-compassion di antara partisipan.

Kemudian, dalam hal tingkat pendidikan, nilai t sebesar 0,83 dengan p = 0,404 (p>
0,05) menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan signifikan dalam self-compassion antara
partisipan dengan tingkat pendidikan D-1V/S-1 (Ke atas) dan D-1V/S-I (Ke bawah). Pendidikan
tampaknya tidak menjadi faktor yang membedakan tingkat self-compassion. Namun, hasil uji t
untuk lama abstinen menunjukkan nilai t sebesar 3,27 dengan p = 0,001 (p<0,05), menandakan
perbedaan signifikan dalam self-compassion antara partisipan yang abstinen di atas 1 tahun dan
di bawah 1 tahun. Hal ini mengindikasikan bahwa lama waktu abstinen dapat berpengaruh pada
tingkat self-compassion, dengan tingkat yang lebih tinggi pada individu yang mengalami
abstinen lebih lama. Selanjutnya, variabel lama rehabilitasi menunjukkan nilai t sebesar 6,25
dengan p = 0,000 (p<0,01), menunjukkan perbedaan signifikan dalam self-compassion antara
partisipan yang menjalani rehabilitasi di atas 1 tahun dan di bawah 1 tahun. Lama waktu
rehabilitasi tampaknya memiliki pengaruh yang kuat terhadap tingkat self-compassion.
Terakhir, dalam hal status pekerjaan, nilai t sebesar 4,67 dengan p = 0,000 (p<0,01)
menunjukkan perbedaan signifikan dalam self-compassion antara partisipan yang bekerja dan
yang belum bekerja. Ini menandakan bahwa status pekerjaan juga dapat menjadi faktor yang
membedakan tingkat self-compassion di antara mantan pengguna narkoba.
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Tabel 4.
Hasil Analisis Uji Beda
Variabel t P-value
Jenis kelamin 2,72 0,007*
Usia -0,71 0,477
Tingkat pendidikan 0,83 0,404
Lama abstinen 3,27 0,001*
Lama rehabilitasi 6,25 0,000**
Status pekerjaan 4,67 0,000**

Temuan bahwa sebagian besar partisipan (79%) memiliki tingkat self-compassion
yang sedang mengindikasikan bahwa mayoritas dari partisipan memiliki kemampuan untuk
memahami dan menerima diri sendiri dengan tingkat self-compassion yang cukup. Hasil ini
bisa diartikan sebagai indikasi positif, menunjukkan adanya keseimbangan dalam cara individu
bersikap terhadap diri sendiri. Adanya self-compassion pada diri individu penting untuk
mencegah terjadinya gangguan penyalahgunaan zat karena dapat membantu mengatasi rasa
malu dan bersalah yang terkait dengan kecanduan serta untuk mengembangkan citra diri yang
lebih positif (Phelps dkk., 2018).

Berdasarkan analisis perbedaan jenis kelamin terhadap self-compassion menunjukkan
perbedaan signifikan dalam tingkat self-compassion antara laki-laki dan perempuan. self-
compassion ditemukan lebih tinggi para perempuan mantan pengguna narkoba Temuan ini
sejalan dengan penelitian sebelumnya (Mohammadpour dkk., 2020) yang menunjukkan bahwa
perempuan cenderung memiliki self-compassion yang lebih tinggi daripada laki-laki. Faktor
sosial dan budaya mungkin memainkan peran, di mana perempuan mungkin lebih cenderung
mengembangkan keterampilan self-compassion dalam menghadapi stigmatisme dan tekanan
sosial terkait penggunaan narkoba.

Pada penelitian ini mayoritas partisipan yaitu laki-laki (98,3%). Hal ini dikarenakan
terdapat perbedaan jenis kelamin yang signifikan dalam prevalensi gangguan penyalahgunaan
zat. Laki-laki ditemukan lebih banyak menggunakan zat dibandingkan perempuan (McHugh et
al., 2019).

Partisipan dalam penelitian ini, sebagian besar berusia 26 - 35 tahun (69,75%). Usia 26
- 35 tahun seringkali merupakan periode kehidupan yang penuh tekanan dan tantangan (Orlin et
al., 2023). Orang dalam rentang usia ini sering kali berada di tengah-tengah karier mereka,
mencoba membangun keluarga, atau menghadapi tekanan sosial dan ekonomi lainnya. Tekanan
ini bisa menjadi alasan seseorang mencari pelarian atau kenyamanan melalui narkoba. Pada
usia ini, banyak orang mulai menyadari dampak buruk penggunaan narkoba pada kesehatan,
kehidupan pribadi, dan karier mereka. Kesadaran ini seringkali memotivasi mereka untuk
mencari bantuan dan menjalani rehabilitasi.

Hasil menunjukkan bahwa usia tidak memiliki pengaruh signifikan pada self-
compassion. Hasil ini menunjukkan berbeda dengan temuan sebelumnya yang menyatakan
bahwa self-compassion meningkat dengan usia yaitu dewasa akhir memiliki self-compassion
yang lebih tinggi dibandingkan dewasa awal (Neff & Knox, 2017). Perbedaan hasil ini terjadi
dimungkinkan karena dalam penelitian ini, partisipan berada di rentang usia yang tidak berbeda
secara signifikan.

Partisipan dalam penelitian ini sebagian besar dengan tingkat pendidikan di bawah
D4/S1 (95%). Individu dengan pendidikan rendah mungkin kurang memiliki akses atau
pemahaman terhadap informasi yang mendalam mengenai bahaya narkoba. Pendidikan
memberikan wawasan tentang konsekuensi kesehatan, hukum, dan sosial dari penggunaan
narkoba, serta keterampilan untuk menolak tekanan dari lingkungan yang negatif. Tingkat
pendidikan yang rendah sering kali dikaitkan dengan peluang pekerjaan yang terbatas dan
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penghasilan yang rendah (Li & Wu, 2022). Keadaan ekonomi yang sulit dapat mendorong
individu untuk mencari pelarian dari stres dan tekanan hidup melalui penggunaan narkoba.

Terkait dengan tingkat pendidikan, hasil tidak menunjukkan perbedaan signifikan
dalam self-compassion berdasarkan tingkat pendidikan. Temuan ini menjadi suatu temuan baru
karena sebelumnya belum ditelusuri kaitan tingkat pendidikan dengan self compassion.
Meskipun penelitian sebelumnya belum meneliti perbedaan self-compassion berdasarkan
tingkat pendidikan pada mantan pengguna narkoba, bukan berarti tingkat pendidikan tidak
relevan.

Temuan dari penelitian ini yaitu individu yang menjalani abstinen lebih lama dan
rehabilitasi lebih lama memiliki tingkat self-compassion yang lebih tinggi. Lama waktu
abstinen dan rehabilitasi memberikan waktu bagi refleksi dan pertumbuhan pribadi, yang dapat
meningkatkan self-compassion sehingga individu dapat menanggapi rasa kekecewaan dengan
pengertian, kesabaran, dan penerimaan daripada dengan kritik terhadap diri sendiri (Homan &
Sirois, 2017).

Hasil yang menunjukkan perbedaan signifikan dalam self-compassion berdasarkan
status pekerjaan mendukung penelitian sebelumnya bahwa individu yang bekerja memiliki self-
compassion yang lebih tinggi dibandingkan yang tidak bekerja (Lopez dkk., 2018). Hasil ini
didukung dengan teori yang menyatakan bahwa stabilitas ekonomi dapat berkontribusi pada
kesejahteraan pdsikologis (Kaplan dkk., 2008; Wang & Geng, 2019). Partisipan yang bekerja
mungkin mengalami tingkat self-compassion yang lebih tinggi karena memiliki dukungan
sosial dan stabilitas finansial (Golmakani dkk., 2020; Masoumi dkk., 2022; Zhou dkk., 2022).
Hasil temuan penelitian ini didkung pula dengan penelitian sebelumnya yang menemukan
bahwa laki-laki yang tidak bekerja memiliki dukungan sosial yang lebih rendah dibandingkan
yang bekerja. Selain itu, stigma dan diskriminasi ditemukan terjadi pada laki-laki yang tidak
bekerja (Hunter & Jason, 2022).

Meskipun mayoritas partisipan memiliki tingkat self-compassion yang cukup, temuan
dari penelitian ini dapat menjadi titik awal untuk merancang intervensi yang bertujuan
meningkatkan tingkat self-compassion, terutama untuk individu yang berada pada tingkat
sedang dan rendah. Program-program pemulihan atau rehabilitasi narkoba dapat memasukkan
komponen-komponen yang mempromosikan pemahaman dan penerimaan diri secara lebih
mendalam. Hal ini dikarenakan intervensi dengan meningkatkan self-compassion terbukti dapat
membantu meningkatkan regulasi diri yang sehat (Dundas dkk., 2017).

Penelitian ini memiliki beberapa kelemahan yang perlu diperhatikan. Pertama, teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah convenience sampling. Meskipun teknik ini
memudahkan peneliti dalam mengumpulkan data dengan cepat, ia memiliki keterbatasan dalam
hal representativitas sampel. Partisipan yang dipilih berdasarkan ketersediaan dan kedekatan
mungkin tidak sepenuhnya mewakili populasi mantan pengguna narkoba yang lebih luas. Hal
ini dapat mengurangi generalisasi temuan penelitian ini ke populasi yang lebih besar.

Kedua, penelitian ini menggunakan desain cross-sectional, yang hanya mengamati
partisipan pada satu titik waktu. Desain ini membatasi kemampuan peneliti untuk
mengidentifikasi hubungan kausal antara variabel-variabel yang diteliti. Misalnya, meskipun
ditemukan hubungan antara lama waktu abstinen dan tingkat self-compassion, desain cross-
sectional tidak dapat memastikan apakah lama waktu abstinen meningkatkan self-compassion
atau sebaliknya.

Keempat, terdapat ketidakseimbangan dalam distribusi demografis partisipan,
terutama dalam hal jenis kelamin. Mayoritas partisipan adalah laki-laki (98,3%), yang dapat
mempengaruhi hasil penelitian. Temuan yang diperoleh mungkin lebih mencerminkan
pengalaman laki-laki mantan pengguna narkoba daripada perempuan, sehingga mengurangi
kemampuan penelitian ini untuk menarik kesimpulan yang berlaku bagi kedua jenis kelamin.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, dapat diambil beberapa kesimpulan penting
dari penelitian ini. Pertama, mayoritas partisipan (79%) menunjukkan tingkat self-compassion
yang sedang, mengindikasikan adanya keseimbangan dalam cara mereka bersikap terhadap diri
sendiri. Temuan ini secara positif menggambarkan kemampuan partisipan dalam memahami
dan menerima diri sendiri, yang dapat menjadi faktor kunci dalam mencegah gangguan
penyalahgunaan zat.

Analisis perbedaan menunjukkan bahwa jenis kelamin, lama waktu abstinen, lama
rehabilitasi, dan status pekerjaan berhubungan secara signifikan dengan tingkat self-
compassion. Perempuan cenderung memiliki tingkat self-compassion yang lebih tinggi
dibandingkan dengan laki-laki, mungkin dipengaruhi oleh faktor sosial dan budaya. Lama
waktu abstinen dan rehabilitasi yang lebih lama dikaitkan dengan tingkat self-compassion yang
lebih tinggi, menunjukkan bahwa pengalaman abstinen dan rehabilitasi memberikan
kesempatan untuk pertumbuhan pribadi dan refleksi yang mendukung perkembangan self-
compassion. Namun, usia dan tingkat pendidikan tidak menunjukkan perbedaan signifikan
dalam tingkat self-compassion. Ini menunjukkan bahwa self-compassion tidak selalu berkaitan
dengan usia atau tingkat pendidikan, dan individu dari berbagai kelompok usia atau latar
belakang pendidikan dapat memiliki tingkat self-compassion yang serupa.

Hasil penelitian ini dapat menjadi landasan untuk pengembangan intervensi yang
bertujuan meningkatkan self-compassion, terutama bagi individu dengan tingkat self-
compassion sedang dan rendah. Program-program pemulihan narkoba dapat
mempertimbangkan integrasi komponen-komponen yang mempromosikan pemahaman diri dan
penerimaan diri secara lebih mendalam sebagai bagian dari upaya rehabilitasi.
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